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ABSTRAK

Symbiora merupakan eksplorasi artistik yang mengembangkan sistem
sirkular berkelanjutan melalui pendekatan interdisipliner. Karya ini memanfaatkan
air limbah cucian beras sebagai material utama, yang difermentasi oleh
mikroorganisme untuk menghasilkan biomaterial, gas CO:, dan residu organik.
Seluruh hasil dari proses ini dimanfaatkan secara ekologis dalam sebuah instalasi
seni, antara lain untuk pemurnian air dan mendukung pertumbuhan tanaman.
Proses penciptaan berlandaskan pada konsep sympoiesis yang diperkenalkan oleh
Donna Haraway, yang menekankan pentingnya penciptaan bersama antara
manusia, mikroba, dan teknologi dalam ekosistem yang saling terhubung.
Metodologi yang digunakan menggabungkan design thinking dan pendekatan
critical making, yang mendorong keterlibatan partisipatif, refleksi sosial, serta
pengembangan inovasi berbasis keberlanjutan. Karya ini bertujuan untuk
membangun kesadaran ekologis, memberikan “edukasi mengenai pengelolaan
limbah rumah tangga, serta berfungsi sebagai artefak kontemporer yang relevan
dengan isu-isu lingkungan saat ini.

Kata kunci: pengelolaan limbah, sirkularitas, sympoiesis, ekologi
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ABSTRACT

“SYMBIORA” Exploration of rice wastewater as a circular work based
on sustainability. Symbiora is an artistic exploration that develops a sustainable
circular system through an interdisciplinary approach. This work utilizes rice
washing water waste as its primary material, which is fermented by
microorganisms to produce biomaterial, CO: gas, and organic residues. All
outputs from this process are ecologically integrated into an installation system,
such as for water purification and supporting plant growth. The creative process
is grounded in the concept of sympoiesis, introduced by Donna Haraway, which
emphasizes co-creation between humans, microbes, and technology within an
interconnected ecosystem. The methodology combines design thinking and a
critical making approach, encouraging participatory engagement, social
reflection, and the development of sustainability-driven innovations. This work
aims to foster ecological awareness, educate the public about household waste
management, and. serve —as a contemporary artifact relevant to current
environmental issues.

Keywords: waste management, circularity, sympoiesis, ecology
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan modern manusia saat ini menghasilkan limbah dalam
jumlah besar. Limbah rumah tangga, baik dalam bentuk padat, cair,
maupun gas, sering kali tidak diolah dengan baik, sehingga menjadi salah
satu penyebab utama polusi. Di Indonesia limbah rumah tangga menjadi
kontributor terbesar pencemaran air, mencapai sekitar 85% dari total
pencemaran yang masuk ke badan air (Nila, 2013). Limbah cair rumah
tangga berupa air keruh dengan bau tidak sedap yang mencemari air tanah
dan sungai, memberikan dampak langsung pada kualitas lingkungan dan
kesehatan masyarakat (Kuswoyo, 2022). Limbah cair rumah tangga
mengandung bahan kimia berbahaya, mencemari sungai, merusak kualitas
air, dan mengancam kesehatan masyarakat yang bergantung pada sumber
daya air tersebut. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah-limbah ini tidak
hanya memperburuk kondisi lingkungan, tetapi juga menimbulkan
ancaman serius terhadap keberlanjutan ekosistem serta kesehatan manusia.

Limbah cair rumah tangga dapat berasal dari air cucian beras, air
pencucian piring, dan air cucian sayuran. Di antara berbagai jenis limbah
cair dari industri pangan, air limbah cucian beras memiliki kandungan
senyawa organik yang sangat tinggi (Setiawan, D., 2020). Air limbah ini
diperoleh selama proses pencucian beras sebelum memasak. Konsumsi

beras di Indonesia sangat tinggi, karena beras merupakan sumber utama



karbohidrat yang dikonsumsi oleh lebih dari 90% penduduk Indonesia
(Jumberi, A., 2008). Tingginya konsumsi beras di Indonesia menyebabkan
limbah air cucian beras dalam jumlah besar sering kali terbuang tanpa
dimanfaatkan. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015, konsumsi beras per
kapita di Indonesia mencapai 98 kg per tahun, meningkat dibandingkan
tahun 2014 yang sebesar 97,2 kg per tahun (Hadiyanti, N., 2021).

Sebagai bahan makanan pokok, walaupun beras memberikan
manfaat besar, namun juga menghasilkan limbah yang signifikan, terutama
air limbah dari pencucian dan perendaman beras. Dampak utama dari
limbah cair dari cucian beras adalah bau tidak sedap dan pencemaran
perairan, yang dapat mengganggu ekosistem air dan kesehatan masyarakat.
Kadar karbohidrat dalam limbah ini dapat mengurangi kadar oksigen di air
dan . membahayakan kehidupan di dalam air. Jika dibiarkan tanpa
pengolahan, limbah cair ini dapat merusak lingkungan dan mencemari
sumber daya air yang digunakan oleh masyarakat sekitar (Setiawan, 2020).

Pemanfaatan limbah cair dari air cucian beras dapat menjadi
alternatif solusi untuk mengurangi polusi dan pencemaran lingkungan,
terutama pada sumber air. Air cucian beras merupakan limbah yang umum
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya konsumsi beras dalam
aktivitas harian menghasilkan limbah air cucian beras dalam jumlah yang
signifikan, namun sering kali terbuang tanpa dimanfaatkan (Kusumo, R.

A., 2019). Mengolah limbah cair beras secara sirkular tidak hanya



membantu mengurangi dapat mengurangi dampak pencemaran dan polusi
lingkungan.

Penelitian ini mengembangan karya yang memanfaatkan limbah
cair beras untuk menciptakan suatu karya yang holistik dan berkelanjutan
melalui pendekatan interdisipliner. Pendekatan yang dimaksud adalah
penyelesaian sebuah masalah yang melibatkan kolaborasi antara dua atau
lebih disiplin ilmu (Sudikan, 2015). Karya ini mengeksplorasi bagaimana
potensi limbah cair beras menjadi biomaterial melalui proses sintesis
biologis. Pada proses sintesis  biologis melalui fermentasi, akan
melepaskan gas CO2 yang akan dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
seperti penyubur tanaman dan pembersih air. Karya ini mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu yaitu, seni, sains dan teknologi, dan dapat
memberikan tawaran kontribusi terhadap keberlanjutan dan pengelolaan
limbah secara lebih efisien.

Karya ini diberi tajuk Symbiora, yang berasal dari kata Simbiosis
dan Biora. Simbiosis 'secara biologis, merujuk -~ pada hubungan
antarorganisme yang hidup berdampingan dalam suatu ekosistem. Dalam
ilmu sosial, konsep ini diadaptasi untuk menjelaskan hubungan antar
individu atau kelompok dalam masyarakat yang dibangun atas dasar
ketergantungan, kolaborasi, dan kerja sama. Simbiosis sosial
mencerminkan proses pertukaran yang berlangsung secara seimbang, di
mana masing-masing pihak berkontribusi dan mendapatkan manfaat,

sehingga tercipta keselarasan dan keharmonisan dalam struktur sosial yang



berkelanjutan (Islam, F., 2019). Sedangkan biora berasal dari biota yang
merupakan kumpulan makhluk hidup yang terdiri atas flora dan fauna,
yaitu tumbuhan hewan dan mikroorganisme, yang hidup dalam suatu
lingkungan tertentu (Diyanti, K., 2017).

Karya Symbiora memberikan tawaran akan kontribusi terhadap
pengetahuan, dan juga berfungsi sebagai artefak yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengolahan limbah
demi menjaga keseimbangan alam. Artefak yang dimaksud disini adalah
karya yang terlahir dari perilaku dan tindakan manusia, didorong oleh
motivasi pada pemikiran dan perasaan, karya ini kemudian menjadi bagian
dari sebuah sistem dengan makna yang saling terkait dan terintegrasi
(Nugraha, A., 2019).

Karya Symbiora juga mencoba memberikan tawaran akan solusi
inovatif terhadap pencemaran dan polusi dengan cara yang sirkular.
Sirkular adalah sistem regeneratif yang mengurangi pemborosan dengan
memperlambat, menutup, dan memperkecil siklus material serta energi,
sehingga dapat tercipta efisiensi dan keberlanjutan (Ratum, A.). Karya
Symbiora memiliki potensi untuk dapat diadaptasi pada skala rumahan dan
industri kecil, sehingga dapt menbantu terciptanya lingkungan yang lebih
sehat.

Sebagai artefak karya Symbiora ini dapat memiliki fungsi untuk
meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya pengelolaan limbah

yang efisien serta mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan.



Sebagaimana pengetahuan maka nilai-nilai akan lingkungan, dan rasa
tanggung jawab terhadap alam berperan besar dalam mempengaruhi
perilaku ramah lingkungan, yang terbukti dapat menginisiasi perubahan
perilaku. (Keiser, 1999).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana menciptakan sebuah karya sirkular
yang digagas melalui pemikiran interdisipliner sebagai artefak dengan
memanfaatkan limbah cair beras agar menjadi sesuatu yang bermanfaat
dan dapat mengurangi pencemaran serta polusi. Karya Symbiora ini juga
dirancang agar bersifat holistik dengan mengolah limbah air cucian beras
menjadi biomaterial melalui sintesis biologis yang melibatkan beberapa
spesies. Karya Symbiora lebih lanjut memanfaatkan limbah gas yang
dihasilkan dari proses tersebut untuk penyuburan tanaman dan pemurnian
air. Dengan mengintegrasikan seni, sains, dan teknologi, artefak ini
diharapkan tidak hanya menjadi representasi estetis tetapi juga solusi
berkelanjutan yang —memberikan manfaat ekologis, sosial, serta
mendukung keberlanjutan ekosistem.

C. Estimasi Karya

Estimasi karya yang akan dilakukan pada karya Symbiora adalah
sebuah karya instalasi seni yang sirkular dan interdisipliner dengan
memadukan seni, sains dan teknologi dalam sebuah sistem berkelanjutan.

Karya ini memanfaatkan limbah cair beras, bakteri Acetobacter xylinum,



dan jamur Monascus purpureus menjadi selulosa yang dapat digunakan
sebagai biomaterial. Pada proses biologis yang dilakukan terdapat
pelepasan gas CO:, yang dapat dimanfaatkan untuk penyuburan tanaman
dan pemurnian air. Symbiora kemudian menjadi sebuah karya yang
memperlihatkan bagaimana ekosistem saling bergantung dan ada
hubungan antara manusia dan berbagai entitas lain untuk menghasilkan
solusi inovatif bagi keberlanjutan lingkungan.

Karya ini juga diestimasikan menjadi sebuah karya interaktif,
Symbiora ‘memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk terlibat
langsung,mendapatkan pemahaman tentang pentingnya hubungan antar
spesies dalam kehidupan. Penggunaan teknologi sumber terbuka, seperti
perangkat lunak dan perangkat keras Arduino dan Raspberry Pi,
diintegrasikan untuk = menambah elemen interaktif. Perangkat ini
digunakan untuk mengumpulkan dan memproses data dari proses biologis
yang terjadi, yang kemudian diterjemahkan menjadi audio dan visual.
Pengalaman interaktif ini dapat menciptakan sesuatu yang dinamis,
dimana terjadi sinergi antara seni, sains dan teknologi, dan membuat
publik terlibat langsung ke dalam sebuah proses, sehingga memungkinkan
mereka untuk memiliki kesadaran baru serta mengadaptasi sistem ini di
kehidupan mereka.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :



a. Memanfaatkan limbah cucian beras untuk menciptakan karya
Symbiora yang mengintegrasikan seni, sains, dan teknologi.

b. Menciptakan sebuah karya yang memperlihatkan proses sirkular,
limbah cair beras menjadi biomaterial, serta pemanfaatan gas
buangan proses sintesis biologis untuk penyubur tanaman dan
pembersih air.

c. Menjadikan karya Symbiora sebagai artefak yang dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengolahan
limbah dan mengurangi polusi.

2. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Memberikan tawaran akan solusi alternatif melalui karya sirkular
yang holistik untuk pemanfaatan limbah cair beras sebagai
biomaterial untuk  mengurangi polusi air serta penggunaan gas
buangan dari proses sintesis biologis untuk penyuburan tanaman
dan pembersih air.

b. Memberikan sumbangsih dalam meningkatkan kesadaran publik
tentang pengolahan limbah, pencemaran linkungan dan
perlindungan ekosistem.

c. Memberikan sumbangsih pengetahuan tentang penerapan sistem
sitkular inovatif dalam pengelolaan limbah cair dan pengurangan

pencemaran lingkungan.



